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ABSTRAK

Latar Belakang: Anak yang tinggal dipesantren mempunyai tuntutan dalam mengikuti proses
pendidikan dan pembelajaran. Dipesantren bisa jadi lebih ketat dibandingkan peraturan yang ada di
rumah, sehingga santri wajib mematuhi peraturan tata tertib yang sah serta pula menempuh aktivitas
di madrasah ataupun dipesantren yang dilakukan mulai dari bangun tidur pada waktu shubuh sampai
hendak tidur di malam hari. Beradaptasi dengan lingkungan baru, dalam proses adaptasi ini ada
banyak stres yang muncul, dan akan menentukan seorang santri baru bisa terus bertahan di pesantren
atau tidak. Apabila ia mampu menghadapi stres dengan baik, maka ia akan mampu bertahan dan
terus menimba ilmu dipondok pesantren. Tujuan: untuk mengetahui hubungan kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap strategi koping pada anak. Metode: penelitian ini
menggunakan desain cross sectional dengan populasi 150 pada anak MI Nurul Mun’im Paiton
Probolinggo.Teknik pengambilan sampel menggunakan sample Random Sampling dan diperoleh
sampel sebanyak 110 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Analisa data yang
digunakan adalah uji bivariat dengan Rank Spearman dan uji multivariat menggunakan regresi
logostik. Penelitian ini dilakukan di MI Nurul Mun’im pada tanggal 1Februari sampai 1Maret. Hasil
Kecerdasan Emosional berhubungan dengan Strategi Koping dibuktikan dengan P Value: 0,000
sedangkan Kecerdasan Spiritual berhubungan dengan Strategi Koping dibuktikan pada P Value:
0,004. Kecerdasan Emosional merupakan faktor yang paling dominan terhadap Strategi Koping pada
anak usia (7-12 tahun). Kesimpulan: terdapat hubungan pada kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual terhadap Strategi Koping pada anak usia (7-12 tahun) dan Kecerdasan Emosional yang
paling dominan terhadap strategi koping pada anak. Saran: perlu bagi responden untuk
meningkatkan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap strategi koping di sekolah
maupun di pesantren.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Strategi Koping.

ABSTRACT
Background: Children who live in Islamic boarding schools have demands in participating in the
education and learning process. At Islamic boarding schools can be stricter than the rules at home,
S0 students are required to obey the legal rules and regulations and also carry out activities at the
madrasa or Islamic boarding school which are carried out from waking up at dawn until going to
bed at night. Adapting to a new environment, in this adaptation process there is a lot of stress that
arises, and will determine whether a new student can continue to stay at the Islamic boarding school
or not. If he is able to deal with stress well, he will be able to survive and continue to gain knowledge
at the Islamic boarding school. Objective: to determine the relationship between emotional
intelligence and spiritual intelligence on coping strategies in children. Method: This research used
a cross sectional design with a population of 150 children at MI Nurul Mun'im Paiton Probolinggo.
The sampling technique used random sampling and a sample of 110 people was obtained. Data
collection was carried out using a questionnaire. The data analysis used was a bivariate test with
Spearman Rank and a multivariate test using logistic regression. This research was conducted at
MI Nurul Mun'im from 1 February to 1 March. The results of Emotional Intelligence are related to
Coping Strategies, proven by P Value: 0.000, while Spiritual Intelligence is related to Coping
Strategies, proven by P Value: 0.004. Emotional Intelligence is the most dominant factor in Coping
Strategies in children aged (7-12 years). Conclusion: there is a relationship between emotional
intelligence and spiritual intelligence on coping strategies in children aged (7-12 years) and
emotional intelligence is the most dominant in children's coping strategies. Suggestion: it is
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necessary for respondents to increase emotional intelligence and spiritual intelligence regarding
coping strategies at school and in Islamic boarding schools.
Keywords: Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Coping Strategy.

PENDAHULUAN

Anak yang tinggal dipesantren mempunyai tuntutan dalam mengikuti proses
pendidikan dan pembelajaran.1 Bagi santri yang berusia praremaja dan baru masuk ke
pesantren, disebuah lingkungan baru dan menjadi tantangan untuk beradaptasi dengan
lingkungan pesantren.2

Masa praremaja, yang sering disebut sebagai fase kritis dalam perjalanan
perkembangan individu, menjadi panggung utama dimana praremaja dihadapkan pada
berbagai tekanan dan tantangan yang mampu memberikan dampak signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis.3 Kemudian masa remaja juga dihadapkan dengan ketidakstabilan
emosi sehingga tidak sedikit remaja yang melakukan penyimpangan ketika mereka tidak
bisa menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.4

Masa praremaja yaitu masa dimana berkembang sebuah identitas, yang mana identitas
tersebut akan menjadi titik fokus dari pengalaman remaja itu sendiri, yang apabila praremaja
tersebut sulit untuk mengembangkan identitasnya dapat berdampak pada kemungkinan
mengembangkan perilaku yang menyimpang.5

Kehidupan di pondok pesantren sangatlah unik, karena suatu kompleks dengan lokasi
yang terpisah dari kehidupan masyarakat umum di sekitarnya.6 Dipesantren bisa jadi lebih
ketat dibandingkan peraturan yang ada di rumah, sehingga santri wajib mematuhi peraturan
tata tertib yang sah serta pula menempuh aktivitas di madrasah ataupun dipesantren yang
dilakukan mulai dari bangun tidur pada waktu shubuh sampai hendak tidur di malam hari.7

Masalah yang dihadapi yaitu seperti peraturan yang ada dipesantren dan menjadi
masalah seperti jauh dari orang tua, aturan yang ketat, beradaptasi dengan lingkungan baru,
dan ketidaknyamanan saat beraktivitas.8 Saling bersaing dan berkolaborasi di dalam
pesantren menciptakan dinamika hubungan yang tidak hanya memperkaya pengalaman
mereka, tetapi juga dapat menjadi sumber konflik dan kecemasan terhadap pola pikirnya.9

Beradaptasi dengan lingkungan baru, dalam proses adaptasi ini ada banyak stres yang
muncul, dan yang akan menentukan seorang santri bisa terus bertahan di pesantren atau
tidak demikian juga, apabila ia mampu menghadapi stres dengan baik, maka ia akan mampu
bertahan dan terus menimba ilmu dipondok pesantren. Begitu pula sebaliknya, jika ia tidak
mampu menghadapi stess dengan baik, maka ia tidak mampu bertahan, bahkan mungkin ia
memilih untuk keluar dari pondok pesantren.10

Santri wajib bermukim dan berjauhan dengan orang tuanya, sehingga hal ini dapat
menjadi pemicu masalah apabila santri belum mempunyai kestabilan emosional untuk
mengatasi masalah yang dihadapi semasa praremaja, oleh karena itu perlu adanya
penyesuaian terhadap lingkungan dipesantren.11

Fenomena santri yang kabur dari pondok sudah sangat sering terjadi di beberapa
pondok pesantren di Indonesia salah satunya di Boyolali terdapat santri yang mengaku tak
bisa menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baru di pondok pesantren.12

Karena keberagaman latar belakang tersebut dapat menjadi hambatan bagi praremaja
tersebut bahkan tidak jarang diantara mereka yang melanggar tata tertib di pesantren. Salah
satu faktor santri melakukan pelanggaran tersebut ialah faktor lingkungan.13 Sebab
lingkugan yang saat ini ada didalam pondok pesantren tidak sama seperti lingkungan yang
ada di rumah dan mereka belum dapat membiasakan diri pada area pondok yang sangat
banyak peraturan. Jadi mereka merasa dirinya dikekang alhasil berakibat melaksanakan
sedikit pelanggaran tata tertib yang terdapat di pondok pesantren.14
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Padatnya jadwal kegiatan di pondok pesantren, mulai dari bangun tidur hingga tidur
kembali, berpotensi menjadi stresor bagi para santri, khususnya santri baru. Sebagian besar
disebabkan oleh ketidakmampuan mereka dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru di pesantren dan mengatasi berbagai stresor yang ada.15

Oleh karena itu, tahun pertama mondok menjadi saat yang paling menentukan bagi
santri untuk belajar menyesuaikan diri agar dapat bertahan hingga menyelesaikan proses
pendidikannya dipondok pesantren. Dalam kondisi demikian, kemampuan dalam pemilihan
strategi coping yang tepat akan sangat menentukan proses penyesuaian diri mereka terhadap
kehidupan baru di pondok pesantren.16

Menurut penelitian sebelumnya mengatakan bahwa terdapat respon stres individu
terhadap stresor lingkungan dapat ditunjukkan dari kondisi fisiologisnya, kognitif, afektif
serta perilakunya. Respon stres secara kognitif ditunjukkan dalam melemahnya konsentrasi,
kecerdasan, cemas, serta keputusasaan atau pesimisme. Respon stres secara perilaku tampak
dalam kecenderungan agresi, mudah tersinggung, serta menarik diri. Sedangkan respon stres
secara afektif ditampakkan dalam bentuk kemarahan, rasa bersalah dan rasa takut.17 Oleh
karena itu santri yang belum dapat menyesuaikan diri dengan kondisi di pondok otomatis
akan alami kesulitan dalam menempuh aktivitas yang terdapat di pondok madrasah.18

Seperti contoh pelanggaran yang dilakukan oleh santri yang dikutip dari jurnal
mewawancarai salah satu santri, bahwa santri dapat melanggar peraturan pondok pesantren
di bawah pengaruh teman dan didukung oleh peraturan pondok pesantren yang ketat.
Dengan fenomena tersebut, diharapkan setiap santri memiliki coping strategy masing-
masing untuk beradaptasi di sebuah pondok pesantren.19

Di dukung oleh Khamidatul Mauliah, hasil studi pendahuluan menyatakan bahwa
beberapa santri yang tinggal di pondok pesantren di komplek itu mengalami tanda-tanda
stress seperti sulit untuk berkonsentrasi, cemas, dan susah tidur.20

Menurut Hastuti dan Baiti berpendapat remaja hendaknya memiliki kecerdasan yang
seimbang untuk menghindari hal hal negatif yang diakibatkan oleh perubahan besar yang
terjadi pada masa tersebut dan pergolakan emosi yang terjadi pada remaja tidak terlepas dari
banyak pengaruh salah satunya yaitu lingkungan sekolah.

Didukung dengan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa sebanyak 86% santri
mengalami tekanan, yang mana disebabkan oleh tuntutan akademik, relasi sosial dan
peraturan, kemudian 37% santri mengalami tekanan yang disebabkan oleh tuntutan
akademik yang berkaitan dengan standar kelulusan, berupa banyak pembelajaran yang harus
dikuasai seperti pelajaran umum dan agama serta tuntutan dalam menghafal Al Qur’an.21

Kegagalan remaja dalam mengontrol gejolak emosi diakibatkan oleh kurangnya
kecerdasan emosional sehingga muncul masalah emosional. Data dari CFDC Centers For
Desease Control (2019), menunjukkan bahwa di United States tahun 2016-2019 yaitu 32,5%
atau sekitar 20.000.000 anak mengalami masalah emosional. Menurut Riskesdes (2018)
Indonesia pada tahun 2013- 2018 memiliki prevalensi gangguan mental emosional pada
umur 15 tahun keatas sebesar 9,8% dengan Provinsi Aceh sekitar 9,6% dan termasuk dalam
kategori yang tinggi.

Para santri pondok pesantren memiliki kecerdasan yang belum tentu dimiliki oleh
semua orang, diantaranya adalah kecerdasan spiritual. Usaha yang dilakukan individu untuk
mencari jalan keluar dari masalah agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang
terjadi dapat dikatakan coping strategy.23

Kecerdasan spiritual menjadi penting sekali dimiliki oleh tiap jiwa.24 Banyak orang
yang cerdas secara akademik tetapi gagal dalam pekerjaan dan kehidupan sosialnya. Mereka
memiliki kepribadian yang terbelah (split personality) dimana tidak terjadi integrasi antara
otak dan hati.25
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Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kecerdasan memiliki peran besar
dalam keberhasilan seseorang. Sekitar 20% dari keberhasilan seseorang dapat diatribusikan
pada kecerdasan intelektual, sedangkan 80% lainnya berkaitan dengan kecerdasan
spiritual.26 Kecerdasan spiritual dianggap sebagai bentuk kecerdasan tertinggi, karena
mampu membantu individu dalam mengatasi masalah, mencari makna, dan menilai nilai-
nilai hidup. Upaya yang digunakan untuk menangani stres tersebut adalah dengan
menggunakan strategi koping.27

Disekolah ada sesi diskusi kelompok memberikan siswa-siswi kesempatan untuk
berbagi pengalaman dan pandangan mereka terkait strategi koping.28 Dengan kecerdasan
spiritual, seseorang dapat mengarahkan tindakan dan kehidupannya pada konteks yang lebih
luas dan bermakna.29 Strategi koping ini di integrasikan kedalam materi pelatihan dengan
memperhatikan aspek-aspek kritis seperti penerapan dalam kehidupan sehari-hari dan
relevansi dengan konteks sekolah yang ada dipesantren.30

Para akademisi dan ahli psikologi sepakat bahwa masa pertumbuhan anak usia 0-5
tahun sering disebut masa emas atau golden age, karena masa ini merupakan masa gemilang
yang mencakup ruang in-telektual, emosi, spiritual, dan motorik anak. Perkem-bangan
intelegensi anak mencapai 50% berlangsung pada usia 1-4 tahun, dan mencapai 80% pada
usia 8 tahun hingga mencapai 100% terjadi pada usia 18 tahun.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti tertarik untuk mengambil
judul “Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap Strategi Koping
pada anak usia (7-12 tahun) di MI Nurul Mun’im Paiton Probolinggo.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah strategi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk
keperluan pengujian hipotesis atau untuk menjawab pertanyaan penelitian serta sebagai alat
untuk mengontrol atau mengendalikan berbagai variabel yang berpengaruh dalam
penelitian. Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini
meggunakan jenis penelitian kuntitatif yang berbentuk penelitian korelasional.101

Desain penelitian korelasional yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua
variabel yang berhubungan, yang menggunakan pendekatan cross-sectional. Desain cross-
sectional merupakan suatu metode pengumpulan data yang digunakan untuk
membandingkan beberapa variabel yang berbeda dalam waktu yang sama.102

Yang mana cross sectional ini adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika
kolerasi antara faktor-faktor dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data sekaligus yang tiap subyek penelitian hanya diobservasi sekali saja atau
pengambilan data variabel bebas dan variabel terikat dilakukan sekali waktu pada saat
bersamaan.103 Penelitian korelasional bertujuan untuk mengungkapkan hubungan antara
dua variabel. Hubungan korelatif mengacu pada kecenderungan bahwa variasi suatu
variabel diikuti oleh variasi variabel yang lainnya.104

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Menganalisis Hubungan kecerdasan emosional terhadap Strategi Koping pada
anak usia (7-12 tahun) di MI Nurul Mun’im di Pondok Pesantren Nurul Jadid
Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui pada table 5.7 menunjukkan yang
dilakukan di MI Nurul Mun“im Paiton Probolinggo pada tanggal 1Februari — 1Mei 2024 di
dapatkan bahwa Kecerdasan Emosional tertinggi dengan kategori tinggi sebanyak 123
responden dengan prosentase 90,4%. Dari hasil uji statistic korelasi Spearman’s rho
didapatkan bahwa nilai P sebesar 0,000. Karena nilai P <0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup tinggi
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antara hubungan kecerdasan emosional terhadap strategi koping pada anak di MI Nurul
Mun“im Pondok Pesantren Nurul Jadid.

Kecerdasan emosional mencakup kesadaran diri, penyesuaian diri, pengendalian diri,
ketangguhan, semangat, motivasi, empati, ketahanan terhadap frustasi, pengendalian,
keinginan,dan kegembiraan.112 Ketika mengalami kesulitan tersebut, anak akan melakukan
berbagai cara untuk mengatasinya, diantaranya adalah bijak dalam mengatur waktu antara
sekolah dan dipesantren, bertanggungjawab dengan berkomitmen pada dua aktifitas
tersebut, mempunyai penyesuaian diri yang baik, dan mempunyai strategi coping yang
bagus. 113

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferdiawan yang menunjukkan
hasil bahwa mahasiswa yang bekerja mempunyai strategi coping yang baik.114 Sumbangan
efektif kecerdasan emosional terhadap strategi coping menunjukkan hasil yang kuat.
Dengan adanya kecerdasan emosional, mahasiswa yang bekerja dapat mengendalikan dan
mengatasi emosinya dengan baik sehingga ia mempunyai strategi coping yang adaptif dalam
menyelesaikan tuntutan dan tugas dalam perkuliahan maupun pekerjaannya.115

Hasil Penelitian terdahulu oleh Bibi et al. yang mengkaji dan mengetahui kecerdasan
emosional dan strategi coping juga mempunyai hasil yang sama dengan penelitian ini yaitu
terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan strategi coping.116Penelitian yang
dilakukan oleh Fteiha & Awwad menjelaskan bahwa dengan mempunyai kecerdasan
emosional dan strategi coping maka dapat memunculkan perilaku- perilaku yang baik
seperti sehat secara mental dan kesejahteraan psikologis yang tinggi. 117

Menurut Yanti et al., (2020) pada usia 7-12 tahun siswa sekolah dasar merasakan sulit
berkonsentrasi, dikarenakan mereka belum pandai menyesuaikan waktu belajar dan
bermain.118. Selanjutnya Menurut Silviet (2019) mengatakan bahwa konsentrasi belajar
anak MI belum optimal, hal ini ditunjukkan oleh sebagian besar anak terlihat belum siap
dalam menerima pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa pada usia 7-12 tahun siswa rentan
mengalami penurunan dalam konsentrasi belajar dan dalam kecerdasan emosional anak
maka dibutuhkan suatu metode yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar dengan
melakukan treatment119.

Anak-anak usia sekolah dasar (7-12 tahun) merupakan fase masa peralihan dari masa
kanak-kanak awal ke masa kanak-kanak akhir. Pada usia ini, karakter anak mulai dibentuk,
keterampilan sosial mereka juga berkembang pesat, perkembangan pada usia sekolah dasar
(7-12 tahun) anak menjadi lebih mandiri. Seperti yang telah dikemukakan oleh Hurlock
bahwasanya anak pada usia tersebut seharusnya memiliki keinginan untuk bermain dengan
teman sebayanya dengan sepuasnya.

Anak memiliki kemampuan dasar berhitung menulis,serta membaca. Fase
perkembangan anak MI dapat dilihat dari beberapa aspek utama kepribadian individu anak,
yaitu aspek fisik, motorik, kognisi, kecerdasan emosional, Bahasa dan moral
keagamaan120.

Hal itu diperkuat dengen pendapat ahli Goleman yang menyatakan bahwa kecerdasan
emosional merupakan pengendalian diri, semangat, ketekunan, kemampuan memotivasi diri
sendiri, serta berempati.121 Menurut Folkman diperkuat lagi dengan menyatakan bahwa
kecerdasan emosi melibatkan kemampuan untuk mengenali, memahami, mengatur, dan
menggunakan emosi secara efektif dan kesuksesan seseorang tergantung pada kecerdasan
emosional.122

Sejalan dengan Penelitian ini bahwa menunjukkan kecerdasan emosional memiliki
peran penting dalam kesuksesan seseorang, melebihi kecerdasan intelektual. Diperkuat
dengan penelitian juga didukung dengan hasil koefisien korelasi rxy=0.570 dengan
signifikansi p=0.000 (p<0.05), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
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kecerdasan emosi dan strategi coping pada generasi Z. Nilai rxy menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel tersebut adalah positif, artinya semakin tinggi kecerdasan
emosi, semakin tinggi pula strategi copingnya.

Sejalan dengan penelitiain dengan Hasil uji korelasi pearson diperoleh rxy = 0.570
dengan taraf signifikansi atau p sebesar 0.000. Dikarenakan nilai p < 0.05 maka pola
hubungan antara variabel kecerdasan emosi dengan strategi coping pada caregiver formal
lansia adalah signifikan. Maka hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara kecerdasan
emosi dengan strategi coping pada caregiver formal lansia diterima, artinya terdapat
hubungan antara variabel kecerdasan emosi dengan strategi coping pada caregiver formal
lansia.

Berdasarkan peneliti apabila semakin tinggi strategi koping yang dilakukan akan
semakin tinggi juga kecerdasan emosionalnya. Karena diusia (7-12 tahun) anak sekolah
dasar bisa mengatasi emosional sendiri dengan cara yang dia hadapin dan aspek utamanya
yang anak lakukan dari emosi itu sendiri. Seperti bijak dalam melakukan dan mengatasi
tugas yang ada disekolah maupun dipesantren. Dimana harus melakukan tugas dari
pesantren seperti hafalan alqur’an, imrithi bagi kelas 6 yang ingin melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi, dan tugas akhir disekolah yang dikerjakannya dengan penuh semangat.
Peneliti menjelaskan bahwa dengan mempunyai kecerdasan emosional dan strategi coping
maka dapat memunculkan perilaku perilaku yang baik seperti sehat secara mental dan
kesejahteraan psikologis yang tinggi.

2. Menganalisis Hubungan Kecerdasan Spiritual terhadap Strategi Koping pada anak
usia (7-12 tahun) di MI Nurul Mun’im di Pondok Pesantren Nurul Jadid

Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui pada table 5.9 menunjukkan yang
dilakukan di MI Nurul Mun“im Paiton Probolinggo pada tanggal 1Februari — 1Mei 2024 di
dapatkan bahwa Kecerdasan Spiritual tertinggi dengan kategori tinggi sebanyak 144
responden dengan prosentase 91,3%, itu menunjukkan bahwa setiap santri memiliki
penanganan terhadap masalah yang rata dilakukan setiap individu. Berdasarkan tabel 5.9
diatas menjelaskan hasil uji statistic korelasi Spearman’s rho didapatkan bahwa nilai P
sebesar 0,001. Karena nilai P<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup tinggi antara hubungan
kecerdasan emosional terhadap strategi koping pada anak di MI Nurul Mun“im Pondok
Pesantren Nurul Jadid.

Menurut penelitian sebelumnya Kecerdasan spiritual merupakan cara untuk
menghadapi dan memecahkan persoalan, menempatkan perilaku dan hidup kita dalam
konteks makna yang lebih luas, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lainnya.

Mereka mengatakan kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam
konteks makna yang lebih luas dan kaya. Dan kecerdasan itu menilai bahwa tindakan atau
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lainnya.

Menurut Maragustam (2020) Nilai Spiritual merupakan inti dari hati nurani moral
yang menjadi kekuatan ruhaniyah dan keimanan yangmemberi semangat kepada seseorang
untuk berbuat terpuji danmenghalanginya dari tuna karakterNilai spiritual sejatinya mutlak
dibutuhkan untuk diimplementasikandalam proses pendidikan dan pembelajaran pada
masyarakat Indonesiasebagai upaya menyiapkan mereka agar siap untuk bersaing secara
lahir danbatin jika ingin tetap eksis dan meraih keunggulan serta kemenangan melalui
pedidikan agama.

Tidak semua individu mampu menyesuaikan diri dengan cepat, sehingga dapat
menyebabkan depresi, kecemasan, dan stress. 123Coping stress merupakan usaha dan
tindakan yang dilakukan oleh individu untuk mengatasi situasi yang menekan,

30



menyelesaikan masalah, dan mengurangi beban yang didapat akibat adanya stres. 124

Faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual seseorang yakni faktor pembawaan
(internal) dan faktor lingkungan (eksternal).125 Setiap siswa pada dasarnya memiliki
kecerdasan spiritual. Namun, pembawaan tersebut akan berubah seiring berjalannya waktu
dan perkembangan cara berpikirnya. Lingkungan sekolah sebagai tempat berkembang dan
berinteraksi siswa sehingga akan mempengaruhi kecerdasan spiritualnya.126

Berkaitan dengan strategi coping, Zohar dan Marshal menyatakan bahwa kecerdasan
spiritual penting dimiliki untuk menghadapi masalah eksistensial. 127Sejalan dengan
Penelitian ini memperoleh hasil nilai analisis korelasi product moment menunjukkan nilai
korelasi (r=0,590) dan nilai signifikansi (p=0,000 <0.05) Maka penelitian ini dinyatakan
bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual dengastrategi
koping coping.

Didukung oleh penelitian lain yaitu dengan Hasil analisis penelitian ini menunjukan
bahwa kecerdasan spiritual mahasantri mabna ibnu sina Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang sedang sebanyak
60% demikian juga tingkat strategi coping memiliki tingkat sedang yaitu sebanyak 90% |,
sedang pengaruh kecerdasan spiritual dengan strategi coping stress didapat nilai Fhit sebesar
6,639 dan nilai p=0,000 pada taraf signifikasi 5% . Hal ini berarti Nilai R squere yang
diperoleh adalah 0,107. Skor ini berarti secara bersamaan kecerdasan spiritual hanya
memberikan kontribusi sebesar 10,7% dengan demikian masih ada 89,3% faktor yang lain
yang mempengaruhi strategi coping. Maka hal ini menunjukkan bahwa semakin matang
kecerdasan spiritual yang dimiliki seseorang maka semakin matang pula strategi coping nya
terhadap penyelesaian masalah.

Didukung lagi dengan penelitian dengan Hasil penelitian menunjukkan sejumlah
47,6% siswa-siswi SMA Darul Ulum 1 Unggulan BPP-T Peterongan Jombang tergolong
memiliki tingkat kecerdasan spiritual (SQ) yang tinggi, dan 52,4% rendah. Di sisi lain
sebanyak 56,2% siswa- siswi memiliki problem-focused coping pada kategori tinggi dan
43,8% rendah, sedangkan siswa memiliki emotion-focused coping pada kategori tinggi
sebanyak 45,7% dan 54,3% pada kategori rendah. Hasil analisis menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara kecerdasan spiritual (SQ) dengan problem-focused coping,
sedangkan antara kecerdasan spiritual dengan emotion-focused coping tidak terdapat
adanya hubungan yang signifikan.

Berdasarkan peneliti yang dilakukan dalam kecerdasan spiritual tidak semua anak
memilikinya, tetapi di MI Nurul Mun’im ini 127 responden dari 150 orang mempunyai
spiritual yang baik, karena masih dalam kalangan pesantren juga, jadi kegiatan didalamnya
di isi dengan beribadah, seperti jamaah dipesantren. Sebagian dari itu memiliki spiritual
yang rendah karena kurang sadarnya bahwa di spiritual anak harus mempunyai kecerdasan
yang lebih tinggi agar strategi koping yang dilakukan mendukung untuk melakukan
aktivitasnya dipesantren. Berdasarkan peneliti juga dalam usia anak sekolah ada sebagian
orang yang tinggi dalam melakukan kecerdasan spiritualnya. Karena tidak semuanya bisa
mempunyai spiritual yang tinggi juga.

3. Menganalisis hubungan paling dominan yaitu Hubungan Kecerdasan Emosional
dan Kecerdasan Spiritual terhadap Strategi Koping pada anak usia (7-12 tahun) di
MI Nurul Mun’im di Pondok Pesantren Nurul Jadid

Berdasarkan di 5.15 tabel dari penelitian ini menujukan bahwa ada hubungan yang
signifikan antar kecerdasan emosional terhadap strategi koping pada siswa berdasarkan uji
sperman’a rho dan diperoleh nilai p-value = 0.002 (0=0,05). Selanjutnya yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara kecerdasan spiritual dengan strategi koping pada siswa
berdasarkan uji sperman’a rho diperoleh p-value = 0,000 (0=0,05). Sedangkan uji
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multivariatnya dengan menggunakan regresi logistik dengan Ex (B) 0,344.Jadi terdapat
signifikan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap strategi koping
pada anak di MI Nurul Mun’im.

Menurut Psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari
University of New Hampshire memperkenalkan konsep kecerdasan emosional (KE) untuk
menjelaskan karakteristik emosional yang dianggap penting dalam mencapai kesuksesan.
Emotional quotient (EQ) perlu diimbangi dengan kecerdasan intelektual dan kecerdasan
spiritual. Menurut Daniel Goleman, 1Q kesuksesan seseorang, sementara sisanya ditentukan
oleh EQ yang lebih berpengaruh, yaitu sekitar 85-90% dalam pembentukan perilaku
manusia. 128

Penelitian yang dilakukan oleh Burns pada tahun 2011 mengenai emotional
intelligence and coping styles :exploring the relationship between attachment and 85 distress
dengan subjek sebanyak 233 orang menunjukkan hasil yang sangat berhubungan bahwa
kecerdasan emosional dan coping style.

Didukung dengan penelitian dengan judul hubungan kecerdasan emosional dan
strategi koping pada dalam mengalami kesulitan belajar pada siswa MAN Malang | dengan
hasil yang berhubungan positif antara kecerdasan emosional dan strategi koping yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien rxy= sebesar 0,344.

Penelitian lain dengan judul hubungan kecerdasan emosi dan strategi coping pada
santri di pondok pesentren Al-Itqon Semarang dengan hasil hipotesis antara hubungan
kecerdasan emosional dan strategi koping dihitung menggunakan product moment
memperoleh skor rxy= 0,573 dengan signifikan 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional dan strategi koping, sehingga
hipotesis ini diterima.

Didukung lagi dari penelitian Kecerdasan Emosional terhadap Strategi Coping pada
Mahasiswa yang Bekerja dengan Instrumen kecerdasan emosional menggunakan Schutte
Emotional Intelligence Scale (SEIS) oleh Schutte dan instrumen strategi coping
menggunakan Coping Scale oleh Hamby et al., (2015). Analisis data menggunakan regeresi
linear sederhana. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh kecerdasan
emosional terhadap strategi coping mahasiswa yang bekerja (F = 138, p < 0.001).

Penelitian lain dengan judul analisis hubungan antara emotional quotient dan srategi
koping terhadap generasi Z, Berdasarkan uji reliabilitas skala strategi coping ini
menggunakan teknik statistika yaitu dengan rumus alpha cronbach. Hasil dari skala strategi
coping diperoleh koefisien sebesar 0.887.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala kecerdasan emosi memiliki koefisien
reliabilitas sebesar 0.807.Penelitian lain dengan judul Hubugan strategi koping dan
kecerdasan emosional dengan penyesuaian akademik santri di pondok pesantren dengan
data yang dianalisis menunjukkan hasil ada hubungan antara strategi koping dan kecerdasan
emosi terhadap penyesuaian akademik pada santri kelas satu di pondok pesantren darul
huffaz dan memberikan sumbangan efektif sebesar 21,3% dan sisanya yaitu 78,7% dapat
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini.

Hasil: Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antar kecerdasan spiritual dengan strategi koping pada siswa berdasarkan uji Chi Square
diperoleh nilai p-value =0.232 (0=0,05). Selanjutnya yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosional dengan strategi koping pada siswa berdasarkan uji
Chi Square diperoleh p-value = 0,005 (0=0,05).
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
pada anak di MI Nurul Mun“im Pondok Pesantren Nurul Jadid maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa anak yang sekolah diMI Nurul Mun“im
mayoritas tinggi kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritualnya.

2. Strategi Koping pada anak akan berpengaruh terhadap kecerdasan pada anak.

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap strategi koping pada anak di MI Nurul
Mun“im Pondok Pesantren Nurul Jadid.

Saran

1. Bagi Responden
a. Perlu untuk mengetahui dan mempelajari lebih dalam terhadap kecerdasan emosional

dan spiritualnya dengan baik didalam pesantren atupun di sekolah
b. Untuk belajar dan mengimplementasikan menggunakan strategi koping dengan baik,
agar kehidupan sehari hari berjalan dengan baik
2. Bagi Tenaga Keperawatan
a. Untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap strategi
koping pada anak di sekolah, perlu dilakukan bimbingan agar lebih paham tentang
strategi koping pada responden

b. Perawat profesional hendaknya dalam memberikan pengetahuan dan informasi
mengenai kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap strategi koping
agar dalam memberikan pemahaman dan melakukan pendekatan dapat dengan mudah
diterima oleh teman disekitarnya
3. Bagi penelitian selanjutnya
a. Hasil penelitian ini digunakan dalam acuan dalam mengenbangkan lebih lanjut
tentang hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap strategi
koping pada anak

b. Pada penelitian selanjutnya hendaknya menggunkan metode yang lebih menarik dan
bahasa yang lebih mudah dimengerti pada saat melakukan penelitian agar responden
dapat lebih memahami dari isi penelitian yang diberikan

c. Penelitian perlu ditindak lanjuti dengan studi-studi lanjutan yang berhubungan dengan
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap strategi koping pada anak.
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